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Kesuksesan Silicon Valley membuat orang-orang di berbagai negara berlomba-lomba untuk meniru. Ada yang namanya technology park, cybercity, cyberpark, cyberport, dan sejenisnya. Ini terjadi hampir di semua negara, tidak hanya di Indonesia. Di Indonesia sendiri ada inisiatif untuk membuat Bandung High-Tech Valley, Bali Camp, dan masih banyak lainnya. Namun kesuksesan para techno-park tersebut umumnya masih jauh di bawah level Silicon Valley. Apa yang membuat Silicon Valley demikian sukses? Apa resep rahasianya?

Menurut pengamatan penulis, kesuksesan Silicon Valley bergantung kepada beberapa hal. Salah satu hal yang utama adalah adanya kultur “sharring”, saling berbagi. Kultur ini tumbuh dari budaya hippies yang muncul di tahun 60-an. Masih ingat gambar logo “peace” (lingkaran yang ditengahnya ada garis vertikal dan dua buah garis miring), “Mr. Groovy” (yang berwarna kuning norak), rambut gondrong, baju T-shirt kumel, jaket militer, VW Beatle & VW Combi? Di dalam kultur ini semua orang saling berbagi, mulai dari makanan, rumah, sampai ke ganja (dope)! Mungkin lebih tepatnya “Sex, Drugs, and Rock & Roll”. Bahkan  saat ini sisa-sisa (hippies) ini masih terlihat di beberapa daerah di San Francisco, misalnya di daerah Richmond. Masih ada VW combi yang nongkrong di pinggir jalan.

Kultur sharring ini tercermin pada awal revolusi personal computer, di pertengahan tahun 70-an. Dalam dokumentasi tentang perkembangan Silicon Valley diceritakan tentang adanya “Homebrew computer club” dimana disitu berkumpul penggemar elektronik dan komputer. Pada saat itu sedang panas-panasnya “komputer” Altair, yang mungkin sekarang akan ditertawakan jika dia masih disebut komputer. Memang dia lebih tepat jika disebut electronic kit. Kedua Steve pendiri Apple Computer, Steve Job dan Steve Wozniak, merupakan dua di antara banyak pengunjung setia klub Homebrew tersebut. Setiap pertemuan ada yang menunjukkan karyanya dan berbagi dengan anggota klub. “Hai, saya berhasil memecahkan masalah minggu lalu”, demikian seorang peserta akan berteriak dan kemudian bercerita tentang solusinya yang umumnya melibatkan program komputer. Pada akhirnya konsep sharring software in kemudian ditantang oleh konsep intellectual property dari software yang dimulai ketika Bill Gates marah karena software Basic-nya di”copy” orang. Tapi ini cerita lain.

Sampai saat ini kultur sharring ini masih nampak. Perusahaan-perusahaan memang saling bersaing, akan tetapi mereka juga sharring. Mereka berbagi daftar kontak (venture capital, misalnya), solusi terhadap berbagai permasalahan, dan sebagainya, sehingga mereka secara society bisa maju secara cepat. Kala seseorang menemukan sebuah solusi terhadap sebuah permasalahan, dia akan menceritakan kepada yang lainnya. Sebetulnya ada unsur membanggakan diri (bragging) juga diantara para inventor muda ini. Selanjutnya mereka bisa pindah kepada masalah berikutnya, dengan cepat. Jadi meski perusahaan mereka bersaingan, mereka masih minum ke bar sama-sama. Entah apakah kultur sharring ini masih dapat bertahan dan hidup di dunia yang mengagung-agungkan intellectual property saat ini.

Banyak yang berpendapat kultur sharring ini merupakan salah satu resep keberhasilan Silicon Valley. Sama halnya dengan masakan, perbedaan bumbu dan cara mengolah akan menghasilkan makanan yang berbeda rasanya. Tanpa bumbu sharring, teknologi yang dihasilkan akan terasa hambar. Technology park, atau apapun namanya akan sulit mencapai kesuksesan. Nampaknya teknologi kita masih hambar. Dimana bisa dibeli bumbu “sharring”?
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